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Abstrak

Pertumbuhan yang lambat merupakan kendala dalam mencapai target produksi ikan maskoki (Carassius auratus
auratus). Proses metabolisme dan pertumbuhan pada ikan dipengaruhi oleh faktor hormonal. Penelitian ini dilaksa-
nakan pada bulan Februari-Maret 2016 di Laboratorium Pembenihan dan Teknologi Budidaya, Perairan Program
Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Malikussaleh. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pe-
ngaruh pemberian hormon tiroksin (T,;) dan hormon rGH (recombinant Growth Hormone) melalui metode peren-
daman dengan dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan sintasan larva ikan maskoki. Metode penelitian ekspe-
rimental dengan rancangan acak lengkap non faktorial dengan empat perlakuan tiga ulangan. Adapun perlakuannya
adalah: A= Kontrol, B=T, 0,05 mgL '+ rGH 5 mgL™', C= T, 0,1 mgL"'+ rGH 10 mgL", D =T, 0,15 mgL '+ rGH 15
mgL™"'. Hasil penelitian dengan pemberian rekombinasi hormon T, dan hormon rGH dengan dosis yang berbeda ber-
pengaruh terhadap penurunan volume kuning telur, laju penyerapan kuning telur, pertumbuhan dan sintasan dengan
nilai p< 0,05. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan D (T4 0,15 mg L™ + rGH 15 mgL™") dengan hasil volume
kuning telur dan laju penyerapan kuning telur selama 36 jam, pertumbuhan bobot : 3,09 mg, pertumbuhan panjang :
1,75 mm, dan sintasan : 81 %. Nilai kualitas air selama penelitian yaitu suhu 27-28 °C, pH 7,0-7,4, oksigen terlarut 5-
6,1 mgL! dan amonia 0,1073-0,1793 mgL"', masih mendukung pertumbuhan ikan yang optimal bagi ikan mas koki.
Penelitian ini diharapkan mampu mempercepat proses pertumbuhan larva ikan mas koki dengan nilai sintasan yang
sangat baik.

Kata penting: hormon tiroksin, hormon rGH, ikan maskoki.

Abstract

Slow growth is an obstacle to achieving the target of goldfish (Carassius auratus auratus) production. The process of
metabolism and growth in fish is influenced by hormonal factors. This purpose of this study was to examine the effect
of thyroxine (T,;) and recombinant growth hormone (rGH) by immersion method with different doses on growth and
survival of goldfish larvae. This research was conducted in February to March 2016 at the Hatchery and Aquaculture
Technology Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, University of Malikussaleh. The
experimental method using a completely non-factorial randomized design with four treatments and three replications.
The treatments were A= control, B= T, 0.05 mgL"' + rGH 5 mgL™', C= T, 0.1 mgL" + rGH 10 mgL", D = T, 0.15
mgL™" + rGH 15 mgL". Results showed that the treatments with recombination of hormone T, and hormone rGH with
different doses have an effect to decrease of yolk volume, egg yolk absorption rate, growth and survival with p value
<0,05. The best treatment was in treatment D (T, 0, 15mgL" + rGH 15 mg L") with yolk volume and egg yolk
absorption rate for 36 hours, growth weight of 3.09 mg, growth length of 1.75 mm, and 81% of survival rate. The
temperature of the media during the study period was ranged 27-28 °C, pH 7.0-7.4, dissolved oxygen 5-6.1 ppm and
ammonia 0.1073-0.1793 ppm. Water quality of rearing media was optimum to support the growth of goldfish. The
result of this research is expected to accelerate the growth process of the goldfish larvae with the best survival rate.

Keywords: thyroxine hormone, rGH hormone, goldfish.

Pendahuluan hias di Indonesia mengalami kemajuan terus
Ikan hias cukup dikenal oleh masyarakat meningkat. Ikan hias air tawar saat ini tidak ha-
sebagai hiasan akuarium. Perkembangan ikan nya diminati oleh pasar lokal, tetapi juga telah

- - memasuki pasar ekspor. Dengan demikian pelu-
P4 Penulis korespondensi

Alamat surel: erlangga@unimal.ac.id ang ikan hias air tawar sebagai sumber devisa
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negara semakin terbuka lebar. Salah satu ikan
hias yang memiliki harga jual tinggi berdasar-
kan permintaan pasar dari pembudidaya lokal
yang dijual secara daring pada tahun 2017
dengan harga jual Rp. 50.000 dengan ukuran 3-
5 c¢m adalah ikan maskoki (Carassius auratus)
jenis oranda. Asal ikan ini dari daratan Tiong-
kok yang kemudian masuk ke Indonesia sebagai
ikan hias.

Untuk meningkatkan ketersediaan ikan
mas koki di pasar, salah satu teknik kultivasi
budi daya yang bisa dikembangkan yaitu dengan
cara mempercepat masa pertumbuhan larva ikan
menjadi benih dan ikan dewasa. Untuk memper-
cepat pertumbuhan larva ikan salah satu teknik-
nya yaitu dengan penggunaan hormon, salah sa-
tunya hormon tiroksin dan hormon pertumbuh-
an. Menurut Zairin et al. (2005), hormon tirok-
sin dilaporkan dapat meningkatkan laju pertum-
buhan ikan melalui peningkatan laju metabolis-
me, efisiensi pakan dan retensi protein.

Proses metabolisme dan pertumbuhan pa-
da ikan dipengaruhi oleh faktor hormonal, di
antaranya adalah hormon tiroksin dan rGH
(recombinant Growth Hormone). Penggunaan
hormon tiroksin dan hormon rGH bisa diterap-
kan pada ikan dengan beberapa metode, yaitu
melalui oral, perendaman, dan penyuntikan
(Moriyama & Kawauchi 2004, Hardianto et al.
2013, dan Sudrajat et al. 2013). Pemberian
hormon pada larva dengan metode penyuntikan
kurang efektif, dibandingkan metode oral dan
perendaman. Metode oral dan perendaman
merupakan metode yang relatif lebih mudah
untuk diaplikasikan dalam budi daya

Menurut Moriyama & Kawauchi (2004),
aplikasi hormon rekombinan pertumbuhan me-
lalui pemberian pakan dan perendaman meru-

pakan metode yang paling aplikatif untuk dite-
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rapkan dalam skala besar. Aplikasi hormon
rekombinan pertumbuhan melalui pakan dapat
menghabiskan hormon pertumbuhan lebih ba-
nyak dibandingkan dengan metode perendaman.
Dengan metode perendaman, diharapkan hor-
mon akan masuk kedalam tubuh ikan melalui
proses difusi.

Penelitian terdahulu yang menggunakan
hormon T, dan rGH antara lain penelitian
Sudrajat et al. (2013). Mereka menggunakan do-
sis rekombinasi T4 0,1 mg L' dan rGH 10 mg L™
pada larva ikan patin siam dengan tingkat sin-
tasan tertinggi yaitu 79%. Penelitian Septerisno
& Khotimah (2015) mengenai pertumbuhan dan
sintasan larva ikan tambakan dengan meng-
gunakan hormon titoksin dengan lama peren-
daman yang berbeda menunjukkan hasil sin-
tasan 64,29% dengan lama perendaman 24 jam.
Susanti et al. (2017) meneliti efektivitas hormon
tiroksin terhadap pertumbuhan ikan pawas
(Osteochillus hasselti).

Penelitian ini dilakukan dengan menggu-
nakan dua hormon rekombinan dengan cara
perendaman. Penelitian bertujuan untuk menguji
pengaruh pemberian hormon tiroksin dan hor-
mon rGH melalui metode perendaman dengan
dosis yang berbeda terhadap pertumbuhan dan

sintasan larva ikan mas koki.

Bahan dan metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari-Maret 2016 di Laboratorium Pembe-
nihan dan Teknologi Budidaya Perairan, Pro-
gram Studi Budidaya, Perairan Fakultas Perta-

nian Universitas Malikussaleh.
Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode eksperimen. Rancangan pene-
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litian yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap non faktorial yang terdiri atas empat
perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan peren-
daman larva mas koki yang digunakan adalah:
A= kontrol, B=T, 0,05 mg L' +rGH5 mg L,
C=T,0,1 mg L' +1rGH 10 mg L', danD =T,
0,15 mg L' + rGH 15 mg L"'. Hormon T, yang
digunakan adalah Euthyrox 100 pg dan hormon
rGH yang digunakan adalah Mina Grow.
Penelitian ini mengacu pada penelitian
Sudrajat et al. (2013) yang menggunakan dosis
rekombinasi T, 0,1 mg L™ dan rGH 10 mg L™
pada larva ikan patin siam dengan tingkat sin-

tasan tertinggi yaitu 79%.

Perkembangan larva

Perkembangan larva yaitu pengamatan
volume kuning telur terdiri atas beberapa ta-
hapan yaitu pengukuran awal dilakukan sebe-
lum perendaman dengan hormon dan setelah
perendaman dengan hormon sampai kuning

telur habis.

Pengamatan volume kuning telur

Volume kuning telur diamati dengan
menggunakan mikroskop yang memiliki lensa 5
pm. Pengukuran volume kuning telur pada awal
pengamatan dilakukan setelah 4 jam telur mene-
tas yaitu pagi hari pukul 09.00 (jam ke - 0).
Pengukuran awal dilakukan sebelum peren-
daman dengan hormon. Selanjutnya pengukuran
kedua dilakukan saat perendaman dengan hor-
mon pukul 21.00 (jam ke — 12), dan kemudian
pengukuran seterusnya dilakukan selang waktu

12 jam sekali sampai kuning telur habis.
Penyiapan larva

Biota yang digunakan dalam penelitian

ini adalah larva ikan mas koki, jenis ikan yang
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digunakan yaitu Oranda. Ikan mas koki tersebut
diperoleh dari satu pembudidaya ikan hias di
Medan. Larva yang digunakan sebanyak 360
ekor yang baru menetas atau berumur O hari
dengan kepadatan 30 ekor per wadah (akuarium

dengan volume 5 liter).

Penyiapan larutan hormon T, dan rGH

Hormon tiroksin/Thyrax (levothyroxine
sodium) berbentuk tablet diambil sesuai dengan
dosis setiap perlakuan lalu dilarutkan dengan la-
rutan infus (NaCL) sebanyak 100 ml kemudian
diaduk hingga homogen. Selanjutnya larutan
hormon tiroksin tersebut dimasukkan dalam
media yang mengandung hormon rGH berben-
tuk serbuk yang sudah ditimbang berdasarkan
dosis setiap perlakuan, lalu dilarutkan dalam 10
ml PbS (Timbal (II) Sulfida kemudian diaduk

hingga homogen.

Perendaman dalam hormon T,dan rGH
Hormon T, dan rGH dicampurkan ke da-
lam wadah berkapasitas 5 liter. Larva yang baru
menetas dimasukkan dengan kepadatan 30 ekor
diletakkan kedalam wadah berisi hormon sesuai
dengan dosis perlakuan dan direndam selama 24
jam. Pada penelitian ini lama waktu perendaman
yang digunakan mengacu pada penelitian Sep-
terisno & Khotimah (2012) yaitu lama waktu
perendaman yang paling baik dalam memenga-
ruhi tingkat sintasan larva ikan gurami (Osphro-
nemus gouramy) yang direndam dalam larutan
hormon tiroksin adalah selama 24 jam. Setelah
mengalami masa perendaman pada setiap perla-
kuan, ikan uji diangkat dan dipindahkan dengan
menggunakan saringan kedalam wadah pemeli-

haraan dan dipelihara selama 45 hari.
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Pemeliharaan ikan maskoki

Selama proses pemeliharaan ikan diberi
pakan alami berupa kutu air (Moina sp.) yang
diberikan setelah kuning telur habis selama
tujuh hari. Setelah itu, ikan maskoki diberikan
cincangan cacing sutera (Tubifex sp.) dan sete-
lah berumur 15 hari ikan diberi pakan pellet
halus dengan frekuensi pemberian tiga kali
sehari pagi pukul 08.00, siang pukul 13.00 dan

sore pukul 16.00 secara ad libitum.

Pemantauan kualitas air

Air merupakan parameter penunjang da-
lam penelitian ini. Air sebagai media hidup ikan
yang dipelihara harus memenuhi persyaratan
baik kualitas maupun kuantitasnya. Pemantauan
parameter kualitas air dilakukan setiap tujuh
hari selama penelitian. Parameter penunjang
kualitas air yang dimaksud ialah suhu, pH, oksi-
gen terlarut, dan amoniak. Masing-masing para-
meter tersebut diukur dengan termometer, pH
meter, DO meter, dan amoniak diukur dengan
menggunakan metode titrasi. Air yang akan
digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu
didiamkan selama satu hari. Setiap akuarium
dilengkapi dengan aerasi untuk mensirkulasi
kandungan oksigen agar dalam kisaran yang

baik untuk pertumbuhan dan sintasan ikan

Parameter penelitian
Beberapa parameter yang diamati dalam
pelaksanaan kegiatan penelitian ini adalah volu-
me kuning telur, laju penyerapan kuning telur,
laju pertumbuhan harian, dan laju sintasan.
V=(n/6)LH’
Keterangan: V= volume kuning telur (mm®), L= dia-

meter kuning telur memanjang (mm), H= diameter
kuning telur memendek (mm)

LPK= (In Vy-InVy)/t x 100
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Keterangan: LPK= laju penyerapan kuning telur
(%/jam), V= volume kuning telur awal periode sam-
pling (mm?), V= volume kuning telur akhir periode
sampling (mm®), t= periode sampling (jam)

p AL 1 100
o= Wo X

Keterangan: a= laju pertumbuhan bobot harian
(%/hari), Wt= bobot rata-rata ikan akhir penelitian
(gram), Wy= bobot rata-rata ikan awal penelitian
(gram), t= lama pemeliharaan selama penelitian

SR=2£ % 100
No

Keterangan: SR= laju sintasan (%), Nt= jumlah ikan
hidup pada akhir penelitian (ekor), No= jumlah ikan
hidup pada awal penelitian (ekor)

Analisis data

Analisis data dilakukan dengan menggu-
nakan piranti lunak Statistical Package for
Sosial Science (SPSS) versi 16.0.

Hasil
Perkembangan larva ikan

Perkembangan larva ikan diamati dengan
mencatat penurunan volume kuning telur. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa terjadi penu-
runan volume kuning telur per periode sampling
dan peningkatan laju penyerapan kuning telur
larva pada setiap perlakuan. Rata-rata penu-
runan volume kuning telur ikan mas koki pada
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
Gambar 1 dan laju penyerapan kuning telur

pada Gambar 2.

Laju pertumbuhan harian

Hasil penelitian dengan pemberian re-
kombinasi hormon rGH dan tiroksin mengha-
silkan nilai pertambahan bobot dan panjang
yang terbaik dan optimal. Adapun pertambahan
bobot rata-rata tersebut dapat dilihat pada
Gambar 3 dan pertambahan panjang dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 1. Volume kuning telur ikan mas koki (Carassius auratus) (A= kontrol, B= T, 0,05 mg L™ + rGH
5mgL!,C=T,0,l mgL"'+rGH 10 mgL"',D=T,0,15mgL" +rGH 15 mg L")
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Gambar 2. Laju penyerapan kuning telur ikan mas koki (Carassius auratus) (A= kontrol, B= T, 0,05 mg
L'+rGHSmgL',C=T40,l mgL'+rGH10mgL", D=T,0,15mgL" +rGH 15mg L")
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Gambar 3. Pertumbuhan bobot ikan maskoki (A= kontrol, B= T, 0,05 mg L' + rGH 5 mg L, C=T, 0,1
mgL'+rGH 10mg L', D=T,0,15mgL" +rGH 15mg L")
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Gambar 4. Pertumbuhan panjang ikan maskoki(A= Kontrol, B= T4 0,05 mg L™+ rGH 5 mg L™, C=T, 0,1
mgL'+rGH 10mg L', D=T,40,15mg L'+ rGH 15 mg L™")

Sintasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ikan maskoki yang diberi perlakuan perendaman
dengan rekombinasi hormon tiroksin dan hor-
mon rGH dengan dosis yang berbeda berpenga-
ruh nyata terhadap sintasan ikan maskoki. Rata-
rata nilai sintasan ikan maskoki dapat dilihat

pada Gambar 5.
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Kualitas air

Parameter kualitas air selama masa pe-
meliharaan larva ikan mas koki menunjukkan
kisaran normal. Kisaran rata-rata kualitas air

selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 5. Laju sintasan (SR) ikan maskoki(A= Kontrol, B= T4 0,05 mg L+ rGH 5 mg L', C=T,0, mg
L'+rGH10mg L', D=T,0,15mgL"'+rGH 15mg L")

Tabel 1. Kisaran parameter kualitas air selama penelitian

Parameter yang diamati Kisaran
Suhu’C 27-28
pH 7-74
Oksigen terlarut (mg L") 5-6,1

Amonia (mg L™

0,1073-0,1793

Pembahasan
Perkembangan larva ikan

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa per-
lakuan perendaman hormon berpengaruh terha-
dap penurunan volume kuning telur. Rata-rata
penurunan volume kuning telur terjadi pada jam
ke- 12. Penurunan volume kuning telur tercepat
terdapat pada perlakuan D dengan masa habis
kuning telur pada jam ke 36. Hal ini diduga
pengaruh dari rekombinasi hormon tiroksin dan
rGH yang diberikan pada larva ikan maskoki
dalam dosis yang optimum, sehingga laju meta-
bolismenya tinggi maka ikan bergerak aktif. Hal
ini terkait dengan laju metabolisme yang tinggi
yang menyebabkan konsumsi energi cepat dise-

rap. Zairin et al.(2005) menyatakan bahwa kon-
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sentrasi tiroksin yang tinggi pada darah menye-
babkan kecepatan pembentukan dan perusakan
sel hampir sama sehingga penambahan sel baik
jumlah maupun ukuran relatif tidak ada. Selain
itu, kerja hormon tiroid diduga lebih anabolik
pada dosis optimum, sebaliknya akan lebih
bersifat katabolik jika melebihi konsentrasi
optimum.

Kuning telur merupakan sumber energi
utama bagi larva, sebelum ia memperoleh ma-
kanan dari luar. Energi dari kuning telur ini di-
gunakan untuk pembentukan dan penyempur-
naan organ-organ tubuh (metamorfosis) larva.
Hasil penelitian tidak mengamati perkembangan
secara anotomik larva ikan mas koki hanya ber-

dasarkan nilai pertumbuhan bobot dan panjang
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ikan. Aktivitas metabolisme yang tinggi me-
merlukan energi yang besar sehingga laju pe-
nyerapan kuning telur menjadi lebih cepat.
Perlakuan D diikuti oleh perlakuan C dan B
yaitu pada jam ke 60 dan yang terakhir masa
habis kuning telur terdapat pada perlakuan A
yaitu pada jam ke 72. Dengan demikian, perla-
kuan gabungan antara hormon tiroksin dan rGH
berpengaruh terhadap penurunan volume kuning
telur ikan maskoki. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Pebriyanti et al. (2015) menyatakan laju pe-
nyerapan kuning telur tertinggi diakibatkan oleh
kandungan tiroksin yang optimal di dalam tu-
buh, yang dapat mengakibatkan metabolisme
juga meningkat.

Seperti ditunjukkan pada Gambar 2 bah-
wa laju penyerapan kuning telur tercepat yaitu
terdapat pada perlakuan D pada jam ke 36 ku-
ning telur telah terserap habis 100%, diikuti per-
lakuan C. Peningkatan ini terjadi seiring dengan
bertambahnya aktivitas yang dilakukan ikan, pa-
da saat tersebut ikan maskoki sudah mulai bere-
nang aktif sehingga energi yang dibutuhkan un-
tuk aktivitas tubuh meningkat dan penggunaan
kuning telur sebagai sumber energi menjadi
tinggi. Fungsi T4 telah dibuktikan pada bebera-
pa ikan air tawar bahwa T4 dapat memacu per-
tumbuhan, perkembangan dan penyerapan telur
pada masa larva. Sudrajat et al (2013) berpenda-
pat bahwa hormon tiroksin dapat memacu per-
kembangan proses pembentukan organ pada
larva ikan sehingga volume kuning telur lebih

banyak terserap.

Laju pertumbuhan harian

Hasil penelitian menunjukkan terjadi
pertambahan bobot dan panjang ikan mas koki
dari perlakuan yang diberi kombinasi hormon

tiroksin dan rGH dibandingkan dengan perla-
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kuan kontrol (Gambar 3 dan 4). Rata-rata bobot
dan panjang ikan semakin meningkat seiring de-
ngan bertambahnya hari pengamatan. Bobot dan
panjang rata-rata ikan meningkat secara signifi-
kan. Bobot dan panjang ikan tertinggi terdapat
pada perlakuan D yaitu 3,09 mg dan 1,75 mm,
disusul perlakuan C yaitu sebesar 2,08 mg dan
1,29 mm, diikuti perlakuan B yaitu sebesar 1,46
mg dan 1,11 mm, dan terakhir perlakuan A yang
merupakan pertambahan bobot dan panjang te-
rendah sebesar 0,96 mg dan 0,6 mm. Hal ini me-
nunjukkan bahwa jangka waktu pemberian ho-
rmon dan dosis hormon dengan metode peren-
daman juga menentukan peningkatan pertum-
buhan ikan. Dalam penelitian ini semakin tinggi
dosis pemberian rekombinasi hormon tiroksin
dan hormon rGH tersebut maka semakin me-
ningkatkan pertumbuhan ikan.

Menurut Tong et al. (2017), hormon ti-
roid diperlukan untuk proses metamorfosis ikan
teleostei. Peningkatan konsentrasi hormon juga
dapat meningkatkan derajat penetasan telur. Pa-
da banyak ikan tawar, hormon (THs) termasuk
triiodothronine (T3) dan tiroksin (T4) dan korti-
sol dicampurkan pada telur sebelum menetas
akan memainkan peran penting selama proses
embriogenesis dan organogenesis.

Di dalam sel target (pankreas), T4 meng-
alami deiodinasi dalam darah dan hormon ini
ditransformasi menjadi T3 (L-3,5,3”-tiidoty-
ronin). Transformasi ke bentuk T3 berlangsung
di dalam membran plasma dan retikulum endo-
plasma. Setelah transformasi berlangsung maka
T3 migrasi ke inti sel dan melakukan interaksi
dengan reseptor yang terdapat pada inti yang
dapat meningkatkan aktivitas enzim polimerase.

Konsentrasi hormon tiroksin mengontrol
produksi insulin. Jika konsentrasi hormon tirok-

sin meningkat maka pemecahan insulin mening-
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kat sehingga menyebabkan produksi insulin
oleh pankreas juga meningkat. Pada pemberian
hormon tiroksin dengan kadar besar dan dalam
waktu lama dan terus menerus menyebabkan
pankreas harus memproduksi insulin yang terus
menerus. Jika tidak terjadi keseimbangan, akan
terjadi peningkatan konsentrasi hormon tiroksin
dalam darah sehingga meningkatkan deiodinasi
yang akan berpengaruh pada peningkatan sekre-
si hormon triiodotironin. Pada beberapa jaring-
an, peningkatan deiodinasi ini dapat menyebab-
kan pengaruh yang berlawanan (Zairin et al.
2015)

Efek dari T3, di samping pada pertum-
uhan, juga mampu bekerjasama dengan hormon-
hormon lain, misalnya dengan kortisol untuk
merangsang pembentukan hormon tumbuh me-
lalui mRNA (Messenger-RNA) yang terdapat
dalam hipothalamus, sehingga pembentukan
mRNA akan meningkat pula. Dengan mening-

katnya sintesis mRNA, maka sintesis protein

juga meningkat, sehingga dapat digunakan un-
tuk tumbuh dan berkembang.

Perendaman rGH yang diberikan kepada
ikan bekerja secara osmoregulasi. rGH masuk
melalui insang, kemudian rGH bergerak menuju
ke bagian hypothalamus. Pengeluaran hormon
pertumbuhan juga dirangsang oleh hormon pe-
lepas hormon pertumbuhan yang diproduksi
oleh hypothalamus yaitu Growth Hormone
Releasing Hormone (GH-RH) dan somatostatin
kemudian diangkut ke kelenjar pituitari selan-
utnya disebarkan melalui pembuluh darah. Hor-
mon yang masuk pada ikan kemudian dialirkan
melalui peredaran darah, dan diserap oleh organ
target, seperti hati, ginjal, dan organ lainnya, se-
lanjutnya pertumbuhan dimediasi atau melibat-
kan IGF-1 dalam hati kemudian memengaruhi
pertumbuhan (Affandi & Tang 2002). Secara
jelas skema rGH dan regulasi endokrin terhadap

pertumbuhan diperlihatkan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Skema masuknya rGH dan regulasi endokrin terhadap pertumbuhan (Moriyama et al. 2000)
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Pertumbuhan dan sintasan larva ikan maskoki

Sintasan

Lama waktu perendaman juga meme-
ngaruhi pertumbuhan dan sintasan ikan. Pada
Gambar 5 terlihat bahwa pemberian rekombi-
nasi hormon tiroksin dan hormon rGH membe-
rikan pengaruh terhadap sintasan ikan maskoki.
Sintasan tertinggi terdapat pada perlakuan D
yaitu dengan persentase sintasan 81%, diikuti
perlakuan C 78%, perlakuan B dengan persen-
tase 67%, dan terakhir perlakuan A dengan
persentase 64,4 %. Pada penelitian ini, semakin
tinggi konsentrasi hormon maka semakin baik
sintasan larva ikan mas koki. Dosis yang digu-
nakan efektif sehingga hormon bekerja aktif
dalam meningkatkan metabolisme ikan. Pene-
litian Sudrajat et al (2013) menyatakan bahwa
perlakuan dengan hormon tiroksin memiliki
tingkat sintasan yang paling tinggi karena
adanya penyerapan kuning telur yang optimum
sehingga perkembangan pada organ tubuh ikan

berjalan baik.

Kualitas air

Kisaran suhu rata-rata keseluruhan berki-
sar 27-28°C. Suhu ini masih dalam kisaran yang
sesuai untuk kehidupan dan pertumbuhan ikan
maskoki. Kriteria air yang baik untuk budidaya
ikan mas koki adalah 22-30°C (tropis) atau
idealnya 27-30°C (Manurung et al. 2017).

Tingkat keasaman (pH) yang terukur
selama pemeliharaan berkisar antara 7-7,4. Nilai
pH selama penelitian cenderung netral dan baik
untuk pertumbuhan ikan. Menurut Manurung et
al. (2017) nilai pH 7-7,5 masih dikatakan baik
dan optimal untuk sintasan ikan mas koki.

Nilai oksigen terlarut dalam air yang di-
peroleh selama penelitian berkisar 5-6,1 mg L™

Menurut Salmin (2005), kandungan oksigen
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terlarut minimal adalah 2 ppm dalam keadaan
normal dan tidak tercemar oleh senyawa
beracun.

Amonia merupakan gas buangan terlarut
hasil metabolisme ikan oleh perombakan pro-
tein, baik dari kotoran ikan sendiri maupun sisa
pakan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan selama 45 hari pemeliharaan, dapat dilihat
parameter amonia menunjukkan hasil yang ber-
beda pada setiap perlakuan. Kadar amonia se-
makin lama pemeliharaan semakin meningkat,
hal ini dikarenakan sisa pakan biasanya akan
membusuk sehingga kadar amonia meningkat.
Kisaran amonia selama pemeliharaan berkisar
antara 0,1073-0,1793 mg L. Menurut Sholichin
et al. (2012), kandungan amoniak yang tidak
membahayakan kehidupan ikan mas koki yang

dibudidaya adalah < 1 mg L

Simpulan

Penggunaan rekombinasi hormon tiroksin
dan hormon rGH berpengaruh sangat nyata ter-
hadap pertambahan bobot, panjang, dan sintasan
larva ikan maskoki (Carassius auratus auratus).
Dosis yang digunakan efektif sehingga hormon
bekerja aktif dalam meningkatkan metabolisme

ikan yaitu dosis T, 0,15 dan rGH 15 mg L™
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